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Ke depan organisas pemerintah miskin struktur kaya fungsi, yang diwujudkan melalui berbagai macam

jabatan fungsional. Salah satu jabatan fungsional yang butir kegiatannya sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan adalah Pengawas Farmasi dan Makanan. Jabatan fungsional

Pengawas Farmasi dan Makanan merupakan salah satu upaya strategis untuk meningkatkan kinerja dan

sekaligus merupakan alternatif pengembangan karir yang sangat diminati oleh SDM di Badan Pengawas
Obat dan Makanan.

Beban kerja BPOM dalam upaya pengawasan terhadap mutu, keamanan dan efikasi atau manfaat obat, obat
tradisional, makanan, kosmetika, perbekalan kesehatan rumah tangga dan bahan berbahaya, baik yang
beredar di Indonesia maupun untuk produk ekspor semakin meningkat dan semakin kompleks. Semakin
terbukanya akses pasar global, akan semakin banyak beredar produk ilegal dan produk palsu. Sehingga
semakin banyak kasus pro justiciadi bidang farmasi dan makanan. Beban kerja yang berat dan sangat
beresiko di lapangan inilah yang pelaksanaannya menjadi tanggung jawab Pengawas Farmasi dan Makanan.

Oleh karena itu pengembangan karir sebagai pejabat fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan selain
menarik dari segi profesionalisme dan orientas kinerja, juga dari segi pencapaian jenjang jabatan dan
pangkat tertinggi sebagai pegawai negeri sipil dan akhirnya adalah tunjangan jabatan itu sendiri.

Pel aksanaan jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan di lapangan harus sesuai dengan harapan
setigp SDM. Oleh karenaitu diperlukan sistem yang dapat melakukan penilaian dan penetapan
(perhitungan) angka kredit serta dapat melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan jabatan fungsional
tersebut.

Untuk itu dirancang suatu prototip aplikasi program otomasi Sistem Informasi Bagi pengembangan Karir
Pejabat Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan, BPOMRI, yang diharapkan akan dapat melakukan
penilaian dan penetapan (perhitungan) angka kredit serta dapat melakukan monitoring dan evaluas
pelaksanaan di lapangan. Otomasi penilaian dan penetapan (perhitungan) angka kredit serta monitoring dan
evaluas tersebut dapat meringankan beban Tim Penilai dan pihak mangjerial yang menangani jabatan
fungsional yang menyita banyak tenaga, waktu dan biaya.

Prototip ini merupakan pemecahan awal, yang masih harus dikembangkan menjadi suatu sistem yang utuh.
Untuk itu sangat diperlukan dukungan pimpinan BPOM untuk mewujudkannya, baik dari segi legalitas
pengadan maupun dari segi penganggaran agar memberikan prioritas pengadaan sistem tersebui.
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Untuk keberhasilan sistem jabatan fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan juga perlu dilakukan
sosialisas yang ditata dan terus menerus kepada setiap SDM di setiap level bahwa pejabat fungsional adalah
partner yang setara bagi pejabat struktural dalam pencapaian visi dan mis BPOM, selain diperlukan juga
pendidikan dan pelatihan yang terstruktur bagi pejabat fungsional Pengawas Farmas dan Makanan guna
memenuhi kompetensi dalam menjalankan tugas jabatannya.

<hr><i>Information System Modelling for Jabatan Fungsional Pengawas Farmasi dan Makanan career
development in Badan POM (National Agency of Drug and Food Control Indonesia)In the future, the
government organization chart is designed to be simple but rich of functions. Various of functional services
will be implemented. One of it is Jabatan Fungsional Pengawas farmasi dan Makanan.

Pengawas Farmasi dan Makanan is one of many strategic plan to increase Badan POM performance and
interesting alternative career development for staff.

Global trade's affects the increasing of Badan POM's responsibility in pharmaceuticals and food control such
as medicines, traditional medicines, medical devices and other commodities under Badan POM controlled.
This situation opens the opportunity for distribution of illegal and counterfeit product; it is realized that the
increase of pro justicia cases in pharmaceutical and food as the effects of those condition. Badan POM
assumes that high risk responsibility.

Jabatan fungsional isinteresting career development tract because its professionalism, performance oriented,
career opportunity and of course the allowance aswell.

Since the implementation of jabatan fungsional has to meet the staff needs, therefore the existing system that
can evaluate, determine and to monitor its implementation is absolutely needed.

For that purpose it is designed an application prototype of automation system for jabatan fungsional
pengawas farmasi dan makanan progress, in order to less the appraiser team duties and also to make the
budget efficiency. The proposed prototype is beginning of the whole system to manage the implementation
of jabatan fungsional in Badan POM. There are many supports have to be input to grow the prototype
becomes the compl ete system such as, management, budget and legal aspects aswell. Structured and
consistent socialization is needed also to keep the pengawas farmasi dan makanan informed that structural
and functional services are colleagues to achieve together the Badan POM mission and vision. Education
and structured training are important and should be performed to fill them up with the competenciesin their
works.</i>



